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Abstract 

This research aims to determine the effect of work motivation and workload on employee performance at the 

Rawa Buntu Public Health Center UPTD, South Tangerang. The analysis technique uses statistical analysis 

with regression testing, correlation, determination and hypothesis testing. The results of this research are that 

work motivation has a significant effect on employee performance by 62.3%. Hypothesis testing shows that t 

count > t table or (10.194 > 1.9983). Workload has a significant effect on employee performance by 50%. 

Hypothesis testing shows that t count > t table or (8.934 > 1.9983). Work motivation and workload 

simultaneously have a significant effect on employee performance with the regression equation Y = 7.221 + 

0.472X1 + 0.368X2. The influence contribution is 69.2%, the hypothesis test shows that F count > F table or 

(69.703 > 3.150). 

 
Keywords: Motivation; Environment;Perfomance;Employee. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan 

pada UPTD Puskesmas Rawa Buntu Tangerang Selatan. Teknik analisis menggunakan analisis statistik dengan 

pengujian regresi, korelasi, determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 62,3 %, uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (10,194 > 

1,9983). Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 50%, uji hipotesis diperoleh t 

hitung > t tabel atau (8,934 > 1,9983). Motivasi kerja dan beban kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 7,221 + 0,472X1 + 0,368X2. Kontribusi pengaruh 

sebesar 69,2%, uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel atau (69,703 > 3,150). 

 

Kata kunci: Motivasi Kerja; Beban Kerja;Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 
 

Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai orang yang memberikan tenaga, keahlian, kreatifitas, secara 

usaha guna bersama-sama mengelola aset yang dimiliki dalam suatu organisasi. Tak dapat dipungkiri, hal ini 

menjadi salah satu aset berharga yang kemudian merupakan faktor sentral dalam pengelolaan suatu organisasi. 

Sumber daya manusia merupakan hal yang paling utama yang dibutuhkan dalam sebuah organisasi, yang mana 

sumber daya manusia merupakan pelaku aktif yang menggerakan organisasi. Tanpa adanya sumber daya 

manusia maka organisasi tidak akan bisa berjalan, maka dari itu sumber daya manusia yang berkualitas sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi yang telah ditentukan.  

Dalam organisasi kesehatan, sumber daya manusia kesehatan (SDMK) merupakan ujung tombak pelayanan 

kesehatan di lapangan guna untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat di Indonesia baik 

secara preventif, promotif, kuratif, dan rehabilitatif. Tenaga kesehatan terdiri dari tenaga medis, tenaga 

psikologi klinis, tenaga keperawatan, tenaga kebidanan, tenaga kefarmasian, tenaga kesehatan masyarakat, 

tenaga kesehatan lingkungan, tenaga gizi, tenaga terapi fisik, tenaga keteksinian medis, tenaga biomedika, 

tenaga kesehatan tradisional dan tenaga kesehatan lainnya (Permenkes, 2014). 

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah salah satu sarana pelayanan kesehatan masyarakat yang 
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amat penting di Indonesia. Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kabupaten/kota yang bertanggungja-

wab menyelenggaraan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja. Jika di tinjau dari sistem pelayanan 

kesehatan di Indonesia, maka peranan dan kedudukan Puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem pela-

yanan kesehatan terdepan di Indonesia, maka Puskesmas bertanggungjawab dalam menyelenggarakan pela-

yanan kesehatan masyarakat, juga bertanggungjawab dalam menyelenggarakan pelayanan kedokteran. 

Puskesmas diharapkan dapat bertindak sebagai motivator, fasilitator dan turut serta memantau terseleng-

garanya proses pembangunan di wilayah kerjanya agar berdampak positif terhadap kesehatan masyarakat di 

wilayah kerjanya. Hasil yang di harapkan dalam menjalankan fungsi ini antara lain adalah terselenggaranya 

pembangunan di luar bidang kesehatan yang mendukung terciptanya lingkungan dan perilaku sehat.  

Puskesmas merupakan institusi yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan di jenjang tingkat pertama 

yang terlibat langsung dengan masyarakat menjadi sangatlah penting dalam keberadaannya. Dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi pembangunan kesehatan yang ditetapkan oleh dinas kesehatan Kabupaten ber-

dasarkan geografi, demografi, sarana dan prasarana, transportasi, masalah kesehatan setempat, keadaan sumber 

daya yang dimiliki serta beban kerja yang diemban Puskesmas.  

Pembangunan sektor kesehatan oleh pemerintah telah lama dipandang sebagai ilmu yang penting dan utama 

untuk ditangani secara maksimal, sebab sektor pembangunan ini secara tidak langsung bersentuhan dengan 

hajat hidup dan kualitas hidup rakyat. Puskesmas Rawa Buntu merupakan salah satu Puskesmas yang berada 

di Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan dan menjadi alternatif yang dipilih oleh masyarakat sebagai 

instansi kesehatan bagi warga masyarakat yang membutuhkannya, untuk itu sebagai instansi kesehatan warga 

masyarakat utamanya lebih mengedepankan kesehatan pasien (masyarakat) yang datang berobat secara lang-

sung meskipun dengan cara bertahap.  

Dengan adanya Puskesmas Rawa Buntu ini dapat memberikan kesembuhan dan pemulihan kesehatan para 

pasien (masyarakat) dengan baik, tidak terhitung pasien tersebut apakah berasal dari golongan ekonomi atas, 

menengah ataupun pada golongan ekonominya lemah. Dalam pencapaian tujuan suatu organisasi tidak terlepas 

dari peran serta manusia yang memiliki kemampuan dan ketersediaan dalam menjalankan aktifitas organisasi 

dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga dengan demikian dapat dikatakan keberhasilan manusia dalam 

organisasi merupakan salah satu sumber daya organisasi yang penting dan menentukan keberhasilan organ-

isasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Sugiyono (2018:35) penelitian kuantitatif adalah: "Metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantutatif. Dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Lokasi penelitian pada UPTD Puskesmas Rawa Buntu Tangerang Selatan. Populasi dan sampel 

dalam penelitian berjumlah 65 responden. Menurut Sugiyono (2010:335) “yang dimaksud dengan teknik 

analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari. Serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain” dalam 

menganalisis, analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain uji instrumen, uji asumsi klasik, 

regresi,  koefisien determinasi dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pada analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Adapun hasil pengujian sebagai berikut: 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Pengujian regresi linier berganda diperoleh persamaan regresi Y = 7,221 + 0,472X1 + 0,368X2. 

Dari persamaan tersebut dijelaskan bahwa Koefisien Konstanta Sebesar 7,221 menyatakan bahwa jika variabel 

bebas dianggap konstanta karena memiliki nilai positif, maka berpengaruh yang baik untuk tingkat kinerja 

karyawan pada UPTD Puskesmas Rawa Buntu Tangerang Selatan. Koefisien regresi motivasi kerja sebesar 

0,472 variabel motivasi kerja bernilai positif hal ini berarti terjadi hubungan positif antara beban kerja terhadap 

kinerja karyawan pada UPTD Puskesmas Rawa Buntu Tangerang Selatan. Koefisien regresi beban kerja sebe-

sar 0,368, variabel beban kerja bernilai positif hal ini berarti terjadi hubungan positif antara motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada UPTD Puskesmas Rawa Buntu Tangerang Selatan. 
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1. Analisis Koefisien Korelasi 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai korelasi antara variabel motivasi kerja dengan kinerja karyawan 

sebesar 0,789 masuk pada tingkat korelasi kuat dan variabel beban kerja dengan kinerja karyawan sebesar 

0,748 masuk pada tingkat korelasi kuat, dengan kata lain variabel motivasi dan beban kerja secara simultan 

memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 0,832. 

2. Analisis Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,623 artinya motivasi kerja memiliki kontri-

busi pengaruh sebesar 62,3% terhadap kinerja karyawan, Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determi-

nasi sebesar 0,550 artinya beban kerja memiliki kontribusi pengaruh sebesar 55% terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai determinasi sebesar 0,692 artinya motivasi kerja dan beban kerja 

secara simultan memiliki kontribusi pengaruh sebesar 69,2% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 

sebesar 30,8% dipengaruhi faktor lain. 

 

Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis dengan uji t digunakan untuk mengetahui hipotesis parsial mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Hipotesis 

kedua: Terdapat pengaruh yang signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan. 

 
Hasil Uji Hipotesis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 

UC SC 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.105 2.769  4.371 .000 

MOTIVASI KERJA .715 .070 .789 10.194 .000 

2 BEBAN KERJA .732 0.82 .748 8.934 .000 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,194 > 1,9983), 

dengan demikian hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil Uji Hipotesis Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 

diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,934 > 1,993), dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  

Pengujian hipotesis dengan uji F digunakan untuk mengetahui hipotesis simultan yang mana yang 

diterima. Hipotesis ketiga Terdapat pengaruh motivasi dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. 
 

Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
 

ANOVAa 

Model SoS Df `Mean Square F Sig. 

1 Regression 600.650 2 300.325 69.703 .000b 

Residual 267.135 62 4.309   

Total 867.785 64    

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (69,703 > 3,150), 

dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi 

kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan diterima. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Dari hasil analisis diperoleh variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 

nilai korelasi sebesar 0,623 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh 

sebesar 82,9%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (10,194 > 1,9983). Dengan demikian 

hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Hendri 

Sembiring (2020), Lucky Wulan Analisa (2011), Doni Bachtiar (2012) dan Dody Kristiawan (2009) yang 
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menya-takan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Dari hasil analisis diperoleh variabel beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai korelasi sebesar 0,748 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang kuat dengan kon-tribusi 

pengaruh sebesar 53,4%. Pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,934 > 1,993). Dengan 

demikian hipotesis kedua yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh signifikan antara beban kerja terhadap 

kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Hendri 

Sembiring (2020), Lucky Wulan Analisa (2011), Doni Bachtiar (2012) dan Dody Kristiawan (2009) yang 

menyatakan beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Dari hasil analisis diperoleh variabel motivasi kerja dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 7,221 + 0,472X1 + 0,368X2, nilai korelasi sebesar 

0,832 artinya kedua variabel memiliki hubungan yang sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 69,2% 

sedangkan sisanya sebesar 30,8% dipengaruhi faktor lain. Pengujian hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (69,703 > 3,150). Dengan demikian hipotesis ketiga yang diajukan bahwa terdapat berpengaruh 

signifikan antara motivasi kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan diterima. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendri Sembiring (2020), Lucky Wulan Analisa (2011), Doni 

Bachtiar (2012) dan Dody Kristiawan (2009) yang menyatakan motivasi dan beban kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-bahasan di atas, maka kesimpulan penelitian ini bahwa motivasi 

kerja dan beban kerja ber-pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai korelasi sebesar 0,832 

atau sangat kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 69,2% sedangkan sisanya sebesar 30,8% di-pengaruhi 

faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (69,703 > 3,150). Dengan demikian terdapat 

pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja dan beban kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 

pada UPTD Puskesmas Rawa Buntu Tangerang Selatan. 
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